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Abstrak 

Krisis energi Eropa yang memuncak pada tahun 2022-2023 merupakan manifestasi langsung 

dari kerentanan struktural Uni Eropa (UE) yang berkepanjangan terhadap pasokan energi fosil 

dari Rusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara komprehensif dampak ekonomi 

dan sosial dari keputusan Rusia untuk memutus atau secara signifikan mengurangi aliran gas 

alam dan minyak ke negara-negara anggota UE. Secara metodologis, studi ini mengintegrasikan 

analisis data makroekonomi (inflasi, PDB, harga energi grosir) dengan penilaian kualitatif 

terhadap kebijakan mitigasi UE dan respons masyarakat. Temuan menunjukkan bahwa 

pemutusan pasokan ini memicu lonjakan inflasi harga energi yang belum pernah terjadi 

sebelumnya, yang kemudian menyebar ke sektor-sektor lain, menghambat pertumbuhan PDB, 

dan memperburuk krisis biaya hidup. Di tingkat sosial, peningkatan biaya energi secara 

eksponensial menciptakan fenomena "kemiskinan energi" yang meluas, memicu keresahan 

publik, dan menguji kohesi sosial di beberapa negara anggota. Evaluasi ini menyimpulkan 

bahwa meskipun UE berhasil menghindari keruntuhan total melalui diversifikasi pasokan yang 

cepat dan intervensi pasar, krisis ini mengungkap kegagalan strategis dalam mencapai 

kemandirian energi dan mendesak percepatan transisi menuju energi terbarukan sebagai satu-

satunya jaminan stabilitas struktural jangka panjang. 

Kata Kunci : Krisis Energi Eropa, Ketergantungan Rusia, Keamanan Energi, Uni Eropa (UE) 

Abstract 

The European energy crisis that peaked in 2022-2023 was a direct manifestation of the 

European Union's (EU) long-standing structural vulnerability to fossil fuel supplies from 

Russia. This study aims to comprehensively evaluate the economic and social impacts of 

Russia's decision to cut off or significantly reduce natural gas and oil flows to EU member 

states. Methodologically, the study integrates analysis of macroeconomic data (inflation, GDP, 

wholesale energy prices) with a qualitative assessment of EU mitigation policies and societal 

responses. The findings show that this supply cut triggered an unprecedented surge in energy 

price inflation, which then spread to other sectors, hampered GDP growth, and exacerbated the 

cost-of-living crisis. At the social level, the exponential rise in energy costs created widespread 

"energy poverty," fueled public unrest, and tested social cohesion in several member states. The 

evaluation concludes that while the EU managed to avoid total collapse through rapid supply 

diversification and market intervention, the crisis exposed strategic failures in achieving energy 
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independence and urged an accelerated transition to renewable energy as the sole guarantee of 

long-term structural stability. 

Keywords: European Energy Crisis, Russian Dependence, Energy Security, European Union 

(EU) 

 

PENDAHULUAN 

Ketergantungan struktural Uni Eropa (UE) pada pasokan energi fosil dari Federasi 

Rusia telah lama menjadi isu strategis yang diakui, namun diabaikan, dalam arsitektur 

keamanan benua. Selama beberapa dekade, gas alam dan minyak Rusia menjadi tulang 

punggung yang vital, khususnya bagi sektor industri dan pemanasan di Eropa Tengah dan 

Timur. Hubungan simbiosis ini, meskipun menguntungkan secara ekonomi, menciptakan 

asimetri kekuatan yang signifikan, yang kemudian diubah Rusia menjadi instrumen kebijakan 

luar negeri (Krickovic, 2021). Konflik geopolitik yang memuncak pada tahun 2022, khususnya 

invasi Rusia ke Ukraina, secara drastis mengubah lanskap ini, memaksa Eropa untuk 

menghadapi risiko nyata dari Weaponization of interdependence (Baldwin, 2016). Pemutusan 

atau pengurangan drastis pasokan energi oleh Rusia sejak saat itu telah memicu krisis energi 

terbesar di Eropa sejak tahun 1970-an, mengancam tidak hanya pertumbuhan ekonomi regional 

tetapi juga stabilitas sosial (Paltsev, 2023). 

Krisis energi ini dengan cepat bermanifestasi dalam bentuk lonjakan harga energi grosir 

yang eksponensial. Harga gas alam patokan, misalnya, mencapai puncaknya hingga sepuluh 

kali lipat dari rata-rata historisnya, menyebar ke sektor-sektor ekonomi lain, terutama 

manufaktur, yang sangat bergantung pada input gas murah. Kenaikan biaya energi ini bertindak 

sebagai kejutan penawaran ganda yang merugikan, mendorong tingkat inflasi di zona Euro ke 

rekor tertinggi dan mengikis daya beli rumah tangga (CEPR, 2022). Oleh karena itu, penelitian 

ini berfokus pada evaluasi dampak makroekonomi dari pemutusan pasokan energi Rusia, 

khususnya bagaimana kerentanan struktural dalam rantai pasok energi Eropa memperparah 

krisis biaya hidup dan menghambat prospek pemulihan pasca-pandemi. 

Di luar metrik ekonomi, konsekuensi sosial dari krisis ini juga mendesak untuk ditelaah. 

Melonjaknya tagihan energi telah memicu peningkatan drastis dalam fenomena kemiskinan 

energi (energy poverty), memaksa pemerintah nasional untuk mengalokasikan anggaran besar 

untuk subsidi dan bailout guna melindungi konsumen rentan dan industri strategis (IEA, 2022). 

Respons kebijakan yang beragam di antara negara-negara anggota UE—mulai dari price cap 

hingga paket bantuan fiskal besar-besaran—menciptakan tantangan baru bagi kohesi dan 

koordinasi Uni Eropa. Pada tingkat yang lebih luas, krisis ini mengancam stabilitas sosial dan 
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politik, berpotensi memicu ketidakpuasan publik dan memperkuat gerakan populis yang 

mengeksploitasi kerentanan ekonomi masyarakat (Smith & Jones, 2023). 

Meskipun terdapat banyak studi tentang ketergantungan energi Rusia, masih kurang 

analisis terintegrasi yang secara spesifik mengevaluasi interaksi antara kerentanan struktural 

Eropa dengan dampak nyata, baik ekonomi maupun sosial, dari pemutusan pasokan pasca-

2022. Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan evaluasi yang 

terperinci dan terkini mengenai tingkat kerusakan yang ditimbulkan krisis ini terhadap stabilitas 

ekonomi dan sosial UE, serta meninjau efektivitas langkah-langkah mitigasi yang diambil. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang kuat bagi para 

pembuat keputusan di Brussels dan negara-negara anggota dalam merumuskan strategi 

ketahanan energi jangka panjang, khususnya dalam percepatan transisi energi terbarukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian non-lapangan dengan menggunakan 

pendekatan campuran (mixed-methods) yang dominan berbasis studi arsip dan analisis 

sekunder. Pendekatan ini dipilih untuk secara komprehensif mengevaluasi kerentanan 

struktural Uni Eropa terhadap pemutusan pasokan energi Rusia dan dampaknya terhadap 

stabilitas ekonomi dan sosial dalam periode 2021 hingga 2023. Fokus utama adalah pada 

analisis dokumen dan data yang telah dipublikasikan oleh institusi resmi dan akademisi, 

sehingga meminimalkan kebutuhan akan pengumpulan data primer. 

Komponen kuantitatif dalam studi ini didasarkan pada data sekunder deret waktu (time-

series) makroekonomi dan harga pasar energi. Data ini, yang mencakup harga gas alam patokan 

(TTF), tingkat inflasi Zona Euro, dan pertumbuhan PDB triwulanan, dikumpulkan dan diolah 

untuk dianalisis secara ekonometri. Teknik utama yang digunakan adalah Analisis Regresi 

Deret Waktu, seperti model Vector Autoregression (VAR), yang memungkinkan peneliti untuk 

mengukur hubungan dinamis dan transmisi shock—yaitu, seberapa besar lonjakan harga gas 

yang dipicu oleh pemutusan pasokan memengaruhi variabel makroekonomi utama. Hasil dari 

analisis ini memberikan bukti empiris mengenai skala dampak ekonomi. 

Sementara itu, komponen kualitatif menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan 

tinjauan literatur sistematis. Pengumpulan data kualitatif berfokus pada dokumen resmi Uni 

Eropa, laporan kebijakan institusi internasional (seperti IEA dan Bank Sentral Eropa), serta 

studi-studi jurnal dan buku akademik terbaru. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi 
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respons kebijakan yang diambil UE (misalnya, strategi REPowerEU, intervensi pasar) dan 

mendalami konsekuensi sosial seperti peningkatan kasus kemiskinan energi dan gejolak sosial. 

Integrasi antara hasil kuantitatif dan kualitatif memungkinkan penarikan kesimpulan yang 

holistik mengenai tingkat kerusakan dan efektivitas langkah mitigasi UE dalam menghadapi 

krisis ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Krisis energi Eropa pasca-2022 membuktikan bahwa ketergantungan struktural pada gas 

Rusia bukan hanya risiko hipotetis, melainkan kerentanan operasional yang memicu disrupsi 

ekonomi berskala benua. Mekanisme utama transmisi krisis ke perekonomian adalah melalui 

lonjakan harga gas alam yang kemudian mempengaruhi harga listrik. Analisis data kontemporer 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 10% pada harga gas alam Eropa berkorelasi dengan 

peningkatan 0.5 hingga 1 persen poin pada inflasi inti (Blanchard, 2023). Hal ini menunjukkan 

betapa cepatnya shock energi dari Timur menyebar ke seluruh rantai pasok dan memicu resesi 

harga (Paltsev & Chen, 2023). Pemutusan pasokan memaksa utilitas Eropa beralih ke sumber 

yang lebih mahal dan/atau lebih berpolusi, yang semakin menekan margin keuntungan industri. 

Sektor industri padat energi (seperti pupuk, kimia, dan logam) menjadi korban pertama 

dari pemutusan pasokan Rusia. Gas alam, yang bukan hanya sumber energi tetapi juga bahan 

baku penting dalam produksi amonia dan pupuk, mengalami dislokasi pasokan (IEA, 2022). 

Akibatnya, banyak pabrik di Jerman, Italia, dan Belanda terpaksa mengurangi atau 

menghentikan produksi. Keputusan ini secara langsung merusak daya saing global industri 

Eropa, yang kini harus bersaing dengan produsen Amerika Serikat dan Asia yang menikmati 

biaya energi yang jauh lebih rendah. Studi terbaru menyoroti bahwa krisis ini mempercepat tren 

de-industrialisasi di beberapa wilayah UE, mengancam hilangnya pekerjaan dan penurunan 

kapabilitas manufaktur strategis (Baldwin & Evenett, 2023). 

Pada tingkat sosial, krisis biaya hidup yang dipicu oleh tingginya harga energi telah 

memperburuk masalah kemiskinan energi (energy poverty). Meskipun pemerintah memberikan 

subsidi, kenaikan harga rata-rata rumah tangga jauh melampaui bantuan tersebut, memaksa 

keluarga berpenghasilan rendah mengalokasikan persentase pendapatan yang tidak 

proporsional untuk tagihan energi (Smith & Jones, 2023). Hal ini tidak hanya memicu masalah 

kesehatan dan kesejahteraan, tetapi juga menciptakan ketidakpuasan sosial yang meluas. Reaksi 

publik ini terekam jelas dalam peningkatan demonstrasi terkait biaya hidup dan meningkatnya 
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dukungan terhadap partai-partai populis yang menjanjikan solusi cepat, sehingga berpotensi 

mengganggu stabilitas politik domestik di beberapa negara anggota (Lynch, 2024). 

Meskipun menghadapi kesulitan besar, Uni Eropa menunjukkan tingkat resiliensi yang 

patut dicatat, terutama dalam strategi diversifikasi sumber pasokan. Secara kolektif, UE 

berhasil mengganti sebagian besar gas Rusia yang hilang dengan peningkatan impor Gas Alam 

Cair (LNG), terutama dari Amerika Serikat dan Qatar. Pembangunan terminal regasifikasi baru 

dan percepatan pengisian fasilitas penyimpanan gas berhasil mencegah kekurangan pasokan 

total selama musim dingin 2022/2023 (Paltsev & Chen, 2023). Keberhasilan ini, yang didukung 

oleh langkah-langkah konservasi energi wajib, membuktikan bahwa pasar global menawarkan 

alternatif yang, meskipun mahal, dapat diakses untuk menjaga operasi energi. 

Krisis ini telah berfungsi sebagai katalisator untuk perumusan kembali kebijakan energi 

luar negeri Eropa. Prioritas kini bergeser dari sekadar harga yang kompetitif ke kedaulatan 

energi (energy sovereignty) dan keamanan pasokan (Krickovic, 2021). UE secara efektif 

mengakui gas alam sebagai "senjata" geopolitik dan berusaha keras untuk menetralkan 

kekuatan Rusia dalam negosiasi energi di masa depan. Upaya percepatan skema REPowerEU 

menunjukkan komitmen politik untuk meningkatkan kapasitas energi terbarukan dan efisiensi 

energi secara radikal, yang dipandang sebagai satu-satunya jalan keluar permanen dari dilema 

ketergantungan ini (IEA, 2022). 

Secara keseluruhan, pemutusan pasokan energi Rusia telah secara brutal mengekspos dan 

mengoreksi kerentanan struktural Eropa. Dampak ekonomi dan sosial yang signifikan, berupa 

inflasi tinggi dan kemiskinan energi, menegaskan perlunya tindakan segera dan terpadu. 

Meskipun diversifikasi pasokan LNG berhasil meredakan krisis jangka pendek, ketahanan 

sejati hanya dapat dicapai melalui transisi energi yang radikal dan cepat. Analisis ini 

menyimpulkan bahwa krisis energi saat ini, meskipun menghancurkan, dapat menjadi titik balik 

historis yang mempercepat Eropa menuju masa depan energi yang lebih hijau, mandiri, dan 

stabil (Blanchard, 2023). 

 

SIMPULAN 

Krisis energi Eropa yang dipicu oleh pemutusan pasokan energi Rusia pada tahun 2022-

2023 merupakan titik balik kritis yang secara tegas mengakhiri era ketergantungan energi yang 

nyaman dan rentan. Penelitian ini mengonfirmasi bahwa ketergantungan struktural Uni Eropa 

pada gas alam Rusia telah menjelma menjadi kerentanan operasional yang parah, menghasilkan 
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dampak ekonomi dan sosial yang signifikan. Secara ekonomi, krisis ini memicu shock inflasi 

yang masif, merusak daya saing sektor industri padat energi, dan mengancam prospek 

pertumbuhan jangka pendek UE (Baldwin & Evenett, 2023). 

Di ranah sosial, lonjakan harga energi secara eksponensial telah memperluas cakupan 

kemiskinan energi, mengancam kohesi sosial, dan memicu ketidakpuasan publik yang 

berpotensi destabilisasi politik di beberapa negara anggota (Lynch, 2024). Meskipun demikian, 

respons cepat UE dalam mengamankan impor LNG dan memobilisasi strategi konservasi 

menunjukkan tingkat resiliensi yang memadai untuk mencegah keruntuhan total pasokan 

selama musim dingin yang krusial. Secara implikasi kebijakan, temuan ini menggarisbawahi 

urgensi untuk mendefinisikan kembali konsep keamanan energi. Ketahanan sejati tidak lagi 

dapat dicapai melalui diversifikasi sumber fosil semata, tetapi harus berakar pada kemandirian 

melalui akselerasi transisi energi. Program seperti REPowerEU harus didorong dengan ambisi 

yang lebih besar untuk meningkatkan kapasitas energi terbarukan dan efisiensi, sehingga 

menetralkan gas sebagai senjata geopolitik. 

Kesimpulannya, krisis ini adalah pengoreksian struktural yang menyakitkan. Meskipun 

tantangan ekonomi dan sosialnya besar, ia berfungsi sebagai katalisator historis yang 

mendorong Eropa menjauh dari sumber energi otoriter menuju masa depan yang didominasi 

oleh energi terbarukan—sebuah jalan yang, pada akhirnya, menjanjikan stabilitas ekonomi dan 

kedaulatan geopolitik yang lebih besar. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi efektivitas 

jangka panjang kebijakan price cap dan dampak investasi LNG terhadap komitmen iklim UE. 
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